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Abstrak

Chat-GPT telah mengubah komunikasi, akses informasi, dan pendidikan mahasiswa, oleh
karena itu mahasiswa ilmu komunikasi UINSU Medan harus beradaptasi dengan cepat terhadap
Al dalam pembelajaran. Penelitian ini meneliti bagaimana Chat-GPT meningkatkan
pembelajaran mahasiswa UINSU. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Survei ini mengambil sampel mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU. Hasil penelitian
menunjukkan Chat GPT menyediakan data yang benar dan sederhana. Konten yang mendalam
membantu proyek dan argumen akademis, meskipun mungkin lebih baik. Kuat dan responsif,
platform ini menyederhanakan pembelajaran. Komentar Chat GPT yang relevan secara
akademis dan dipersonalisasi menunjukkan kemampuan beradaptasi. Penggunaan
meningkatkan pemikiran kritis. Pengguna yang senang belajar dengan baik. Pidato GPT
meningkatkan pembelajaran dan kompetensi. Banyak penanggap memberikan umpan balik
yang baik, namun beberapa bagian perlu diperbarui.

Kata Kunci
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Abstract

Chat-GPT has changed communication, information access, and student education, therefore
UINSU Medan communication science students must adapt quickly to Al in learning. This
research examines how Chat-GPT enhances UINSU students' learning. This research uses
quantitative descriptive method. This survey sampled UINSU Communication Science students.
The results showed Chat GPT provides correct, simple data. In-depth content helps academic
projects and arguments, although it might be better. Strong and responsive, this platform
simplifies learning. Academically relevant and personalized GPT Chat comments demonstrate
adaptability. Use improves critical thinking. Happy users learn well. GPT speeches boost
learning and competencies. Many responders offered favorable feedback, however some
portions need updating.
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Pendahuluan

Al dengan cepat berkembang ke banyak industri, termasuk pendidikan. Contohnya adalah
chatbot GPT (Zikri & Harahap, 2022). Chat GPT adalah algoritme Al untuk percakapan
berbasis teks (Farhi dkk., 2023). OpenAl meluncurkan ChatGPT pada November 2022.
Meskipun dirancang untuk membantu pekerjaan sehari-hari dan menjawab pertanyaan yang
sering muncul. ChatGPT membuat koatn tulisan analitli (Hidayanti‘& Azmiyanti, 2(&3). Hal
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ini dapat memukau pelanggan dengan interpretasi bahasa yang rumit (Hidayanti & Azmiyanti,
2023). Siswa dapat menggunakan Chat GPT di ponsel mereka kapan saja. Dengan banyaknya
aplikasi yang ada, ponsel pintar dapat mengajarkan apa saja kepada pengguna.(Iriyani dkk.,
2023). Dalam Struktur dan Fungsi Komunikasi dalam Masyarakat, Harold laswell
mendefinisikan komunikasi sebagai pengiriman pesan kepada komunikan melalui sarana yang
memiliki konsekuensi. Teknologi baru telah diadaptasi oleh komunikasi untuk memfasilitasi
keterlibatan manusia dan pertukaran pesan, menurut penelitian. Penelitian ini juga menemukan
adanya perubahan paradigma dalam komunikasi.

Teknologi komunikasi GPT untuk penerbitan pendidikan meningkat dari tahun 2018
hingga 2022 (Iriyani dkk., 2023) Publikasi tahun 2018 tumbuh 1%, 2019 4%, 2020 17%, 2021
33%, dan 2022 45%. Kecerdasan buatan memungkinkan teknologi pintar untuk menangani
masalah yang rumit dengan lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan manusia. Al dapat
mengoreksi sendiri, memutuskan, menalar, dan belajar dari data. (Erizal dkk., 2024). Chat GPT
menyediakan informasi dan sumber daya yang lebih rinci dan mudah dipahami untuk
meningkatkan pembelajaran. Penelitian mendukung hal ini (Nufus, 2024), dan Chat GPT akan
membantu menemukan referensi yang relevan untuk mengurangi waktu penugasan (Setiawan
& Luthfiyani, 2023). Perspektif Islam tentang Shalih wa likulli Zaman wa Makan tidak
membatasi teknologi dalam pendidikan. Sebaliknya, Islam akan mendorong teknologi. Al akan
membantu Syi‘ar Islam. Islam tidak akan meninggalkan zaman karena kemajuannya. Allah
menyatakan dalam Surat al-Hadid 25:

T EMuwu»NmusMbuw\g.g.a.aw'uumumJuwam
Lgﬁc&’u\ mﬂhﬁu\)\‘gawww\@u‘gwwém‘}LMU.AUMJAM\
»E

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Kuat lagi Maha Perkasa.”

Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka berpendapat bahwa ayat besi ini menunjukkan bahwa
Allah tidak menghentikan teknologi. Syair ini menunjukkan supremasi teknologi besi (Hadian
dkk., 2023). Dubai, sebuah emirat Islam modern, mulai menerapkan Al dalam fatwa berbasis
aplikasi tiga tahun yang lalu. Aplikasi ini menyediakan fatwa, pendidikan Islam, dan pendanaan
Syariah untuk umat Islam (Devianto & Dwiasnati, 2020). Kecerdasan buatan pertama kali
didefinisikan pada tahun 1950-an sebagai kerangka kerja jika, kemudian pernyataan untuk
mensimulasikan pemikiran kritis (Codipilly dkk., 2024). Model Al modern dapat
menyelesaikan tugas-tugas rumit dengan akurasi dan efektivitas yang setara dengan manusia
berkat terobosan algoritmik dalam pembelajaran mesin (machine learning/ML) dan model
pembelajaran mendalam,(deep learning). (Arifdarma, 2023).
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Al dapat mengubah moralitas. Dampak Al di seluruh dunia menimbulkan masalah etika.
Obrolan GPT mahasiswa mengubah komunikasi, informasi, pendidikan, dan kerja sama. Tanpa
dosen atau teman, mahasiswa dapat menyelesaikan masalah. Hal ini dapat mempengaruhi
pembelajaran dan pendapat remaja. Perubahan sosial yang disebabkan oleh ChatGPT dapat
menciptakan tantangan baru. Penggunaan dan penyalahgunaan teknologi ini berbahaya (Erizal
dkk., 2024). S BestColleges mengumpulkan umpan balik dari siswa yang menggunakan
ChatGPT (Nufus, 2024). Chat GPT dianggap menyontek saat mengerjakan pekerjaan rumah
dan ujian oleh hampir separuh murid. Penolakan siswa adalah 30% dan 20%. Survei
menunjukkan 43% siswa dan 50% untuk tugas dan ujian menggunakan Al. 1/5 siswa
menggunakan Al untuk pekerjaan rumah. Siswa menggunakan ChatGPT untuk kesenangan,
keingintahuan, dan proyek (Putri dkk., 2024).

Temuan penelitian dari (Marlin dkk., 2023) menujukkan bahwa tingkat SMP ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang aman dan Al modern membantu anak-anak berprestasi.
Sangat memecah belah. Chat GPT dapat digunakan dalam pendidikan yang didominasi Al,
tetapi harus ditangani dengan bijak dan aman. Menurut (Risnina dkk., 2023) dalam sebuah
penelitian pembelajaran bahasa asing ini menemukan bahwa model bahasa berskala besar
merusak integritas akademik mahasiswa. Alat-alat Al dinilai. Sedangkan penelitian dari
(Septiyani & Sutabri, 2024) menunjukkan bahwa Al dan NLP dalam pendidikan dan penelitian
memiliki pro dan kontra. Pendidikan dan penelitian yang fleksibel dan mudah beradaptasi
membutuhkan Al dan metode pembelajaran baru. Al dengan manusia dapat membantu peneliti,
pendidik, dan siswa

Al telah menyederhanakan tugas-tugas administrator dan meningkatkan pengajaran
instruktur dan pelatih. Guru dapat menggunakan solusi bimbingan belajar cerdas untuk ujian,
plagiarisme, serta penilaian dan umpan balik. Grammarly, Turnltin, Ecree, dan PaperRater
memungkinkan sekolah untuk memberikan umpan balik khusus kepada siswa (Putra dkk.,
2023) Penelitian ini menganalisis bagaimana Chat GPT, sebuah alat bantu Al, meningkatkan
pembelajaran mahasiswa UINSU. Pendapat mahasiswa tentang ketepatan, kegunaan, dan
pengaruh Chat-GPT terhadap pembelajaran dan pemahaman dikaji dalam penelitian ini.
UINSU dan universitas lain dapat mengambil manfaat dari penelitian ini serta memberikan
edukasi dan literasi menggunakan teknologi pada bidang Pendidikan dunia universitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, sebuah metode analisis statistik
yang meringkas data agar lebih mudah diinterpretasikan dan dikembangkan kesimpulannya
(Aziza, 2023). Populasi pada penelitian ini keseluruhan jumlah mahasiswa semester akhir limu
Komunikasi sejumlah 144. Dengan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
mengunakan metode Accidental sampling, menurut Sugiyono dalam (Lestariani dkk.,
2023)Accidental sampling adalah teknik penetuan sampel berdasarkan kebetulan, yang artinya
pada saat melakukan siapa saja dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data yang dibutuhkannya. Untuk menentukan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dan sampel akhir berjumlah 60 responde. Artikel

ini mengambil sampel dari para mahasiswa aktif Piogram Studillmu Komunikasi di
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Universitas Islam Negeri Sumatera Utara melalui google form yang telah peneliti buat.
Kuesioner yang telah disusun disebar melalui media sosial seperti WhatsApp yang bertujuan
untuk mempermudah dalam pengolahan data selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Teknologi AI memengaruhi pendidikan (Ali dkk., 2023). Pendidikan membantu individu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Teknologi chatting GPT telah mengubah komunikasi
siswa, aksesibilitas informasi, teknik pembelajaran, kolaborasi dan pembelajaran kolaboratif,
dan gaya belajar siswa (Rahayu, 2024).

Tabel 1.
Efektifitas Chat GPT sebagai komunikator
Pernyataan STS TS N S SS
Informasi yang di sampaikan oleh Chat GPT tepat dan 5% 6.7%  38.3% 45% 5%

akurat sesuai dengan kebutuhan saya

Pesan yang di sampaikan oleh Chat GPT jelas dan mudah 3.3% 5% 33.3% 51.7 6.7%

di pahami

Chat GPT mampu menjawab pertanyaan secara relevan 5% 6.7% 40% 41.7%  6.7%
Sumber: Hasil Olah Data Penelitin 2024

Sebagian besar responden (45%) berpendapat bahwa informasi Chat GPT berguna.
Sejumlah kecil responden tidak setuju atau sangat tidak setuju, yang menunjukkan bahwa
informasi tersebut mungkin lebih akurat. Lebih dari separuh (51,7%) menyatakan bahwa pesan-
pesan Chat GPT sederhana. Tampaknya GPT Chat berkomunikasi dengan baik. Meskipun
terdapat ambivalensi yang cukup besar pada item 3, 41,7% merasa Chat GPT dapat menjawab
pertanyaan serupa. Chat GPT tampaknya menjawab pertanyaan dengan baik. Sebagian besar
responden setuju atau sangat setuju bahwa Chat GPT berkomunikasi dengan tepat, jelas, dan
relevan. Beberapa responden tidak setuju atau sangat tidak setuju, menggarisbawahi perlunya
komunikasi Chat GPT yang lebih baik.

Tabel 2.
Relevansi Konten Pesan

Pernyataan STS TS N S SS
Informasi yang di berikan oleh Chat GPT sesuai dengan topik atau  6.7% 1.7% 33.3% 50%  8.3%
materi kuliah yang saya pelajari
Materi yang di sampaikan oleh Chat GPT mendalam dan lengkap 5% 5% 46.7% 40%  3.3%
Informasi yang diperoleh dari Chat GPT bermanfaat untuk 5% 1.7% 35% 46.7% 11.7%
menyelesaikan tugas atau dalam diskusi
Sumber: Hasil Olah Data Penelitin 2024

Sebagian besar dari 50% responden menganggap konten GPT Chat bermanfaat bagi studi
mereka. GPT Chat menawarkan sumber belajar yang baik. Banyak responden yang tidak yakin
dengan butir 2, namun 40% mengatakan bahwa Chat GPT memiliki materi yang rinci. Chat
GPT memberikan informasi yang luas dan menyeluruh. Pada Pernyataan 3, 46,7% responden
menganggap konten Chat GPT bermanfaat untuk mengerjakan tugas atau chatting. Hal ini
menggambarkan nilai akademis Chat GPT. Statistik menunjukkan Chat GPT bermanfaat secara
pendidikan. Tingkat persetujuan yang tinggi dari Chat GPT menunjukkan bahwa Chat GPT
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menawarkan elemen pembelajaran dan diskusi (Saputra & Hidayati, 2023). Beberapa orang
berpendapat untuk kompetisi yang lebih bermakna dan mendalam.

Tabel 3.
Efektifitas Media Komunikasi
Pernyataan STS TS N S SS
Saya merasa bahwa platform Chat GPT sangat mudah di 5% 6.7% 18.3%  46.7%  23.3%
akses dan digunakan
Platform Chat GPT stabil dan responsif dalam merespon 3.3% 5% 30% 50% 11.7%

pertanyaan atau perintah yang saya berikan
Fitur-fitur pendukung yang tersedia di platform Chat GPT 5% 6.7%  36.7%  46.7% 5%
memadai untuk kebutuhan pembelajaran saya

Sumber: Hasil Olah Data Penelitin 2024

Sebagian besar responden merasa bahwa GPT Chat mudah digunakan (46% dan 23,3%
sangat setuju). GPT Chat mudah digunakan. Pada pernyataan 2, 50% mengatakan bahwa GPT
Chat stabil dan responsif. Platform ini memberikan umpan balik yang baik. Pernyataan 3
menunjukkan bahwa 46,7% responden merasa fitur pendukung GPT Chat memadai untuk
pembelajaran. Elemen-elemen GPT Chat tampaknya bermanfaat untuk pembelajaran. Sebagian
besar responden jajak pendapat menyukai stabilitas, aksesibilitas, dan bantuan GPT Chat.
Namun, responden lain memberikan nilai rendah, menandakan bahwa platform ini masih perlu
ditingkatkan.

Tabel 4.
Target Penerima Pesan
Pernyataan STS TS N S SS
Respon yang saya terima dari Platform Chat GPT terasa 3.3% 83%  36.7% 483%  3.3%

personal dan sesuai dengan pertanyaan yang saya ajukan
sebagai Mahasiswa
Respon yang diberikan oleh platform Chat GPT sangat 5% 1.7%  38.3% 50% 5%
terkait dengan konteks akademik saya sebagai Mahasiswa
Platform Chat GPT memiliki keakuratan yang tinggi dalam 6.7% 6.7%  41.7% 40% 5%
mengidentifikasi dan menanggapi kebutuhan belajar saya

Sumber: Hasil Olah Data Penelitin 2024

Sebagian besar responden (48,3%) berpendapat bahwa GPT Chat menawarkan jawaban
yang disesuaikan dan relevan untuk siswa. Hal ini menunjukkan bahwa platform ini dapat
menyesuaikan jawaban. Pernyataan 2: 50% responden berpendapat bahwa jawaban yang
diberikan oleh GPT Chat berkaitan dengan latar belakang akademis mereka. Ini berarti Gpt
Chat memiliki sumber belajar yang baik. Pertanyaan 3: 40% sangat percaya bahwa GPT Chat
mengenali dan memenuhi kebutuhan belajar mereka dengan baik. Hal ini menunjukkan GPT
Chat dapat menjawab pertanyaan materi pembelajaran. Studi ini menyimpulkan bahwa GPT
Chat memberikan tanggapan yang disesuaikan, relevan secara akademis, dan akurat kepada
siswa. Beberapa responden tidak setuju atau sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa
peningkatan aspek-aspek tertentu dapat memenuhi harapan pengguna.
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Tabel 5.
Dampak Penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran
Pernyataan STS TS N S SS
Penggunaan Platform Chat GPT telah berkontribusi pada 33%  16.7% 383% 383% 3.3%
peningkatan nilai atau hasil belajar saya

Penggunaan Platform Chat GPT telah meningkatkan 5% 31.7% 25% 33.3% 5%
keterampilan analitis dan kritis saya

Saya sangat puas dengan proses belajar menggunakan Chat 5% 5% 36.7%  43.3% 10%
GPT

Sumber: Hasil Olah Data Penelitin 2024

38,3% merasa bahwa GPT Chat meningkatkan nilai atau pembelajaran mereka, 3,3%
sangat setuju. Tidak semua orang menganggap GPT Chat bersifat akademis, tetapi sebagian
besar menganggapnya demikian. Negara 2: 33,3%, 5% secara signifikan, berpikir bahwa GPT
Chat membantu kemampuan analitis dan kritis mereka. 31,7% tidak setuju, mengatakan bahwa
peningkatan keterampilan dapat mengganggu pengalaman pengguna. 43,3% dan 10% sangat
setuju pada item #3, yang menunjukkan bahwa Chat GPT membuat belajar lebih
menyenangkan. Banyak yang menganggap Chat GPT mendidik. Chat GPT meningkatkan nilai,
kemampuan analisis, dan kenikmatan belajar, demikian hasil penelitian menunjukkan. Banyak
orang yang tidak puas dan mengusulkan untuk memodifikasi dan meningkatkan platform untuk
kebutuhan pembelajaran yang berbeda.

Pembahasan

GPT Chat menggabungkan model bahasa OpenAl dengan chatbot. Al meniru ucapan dan
tulisan manusia untuk membuat model ini. GPT Chat membantu kita menemukan informasi,
mengajukan pertanyaan, dan berkomunikasi dengan Al (Serdianus & Saputra, 2023). GPT Chat
menyederhanakan pembelajaran berbasis Al. Anak-anak muda akan terinspirasi. Siswa dapat
menggunakan GPT Chat untuk klarifikasi topik, desain pembelajaran, persiapan tugas, dan
respon yang cepat. Ini akan menjelaskan (Husnaini & Madhani, 2024). Ilmu komputer
menggunakan Al untuk membuat komputer berperilaku seperti manusia. Komputer dimulai
sebagai kalkulator (Maula dkk., 2024). Seiring berjalannya waktu, komputer mengambil alih
kehidupan manusia. Komputer harus melakukan semua hal yang bisa dilakukan manusia, tidak
hanya menghitung. (Marlita dkk., 2024).

Wacana GPT masuk akal (Sujatmiko dkk., 2024). Sebagian besar responden menganggap
bahwa balasan obrolan GPT informatif, namun bisa jadi lebih akurat. Diskusi GPT
menyediakan semua materi pelajaran. Obrolan GPT yang dapat diandalkan, cepat, dan mudah
dapat meningkatkan argumentasi akademis (Ngitung dkk., 2023) , Karakteristik platform
tersebut menyediakan infrastruktur pembelajaran yang tepat. Jawaban Chat GPT Akademik
bersifat spesifik untuk siswa (Arisanti, 2023). Fleksibilitas dan kustomisasi Chat GPT
ditunjukkan oleh penilaian dan reaksi permintaan pembelajaran. Chat GPT meningkatkan nilai-
nilai, pembelajaran, dan pemikiran kritis (Ade dkk., 2024). Chat GPT meningkatkan
pembelajaran dengan pengguna yang senang. Chat GPT meningkatkan pembelajaran dengan
pengetahuan, keterampilan, dan hasil yang relevan. Chat GPT perlu ditingkatkan, tetapi
sebagian besar siswa menganggapnya efektif untuk komunikasi dan pembelajaran (Nugroho

dkk., 2024).
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Al Chat GPT mengubah pendidikan (Mustika dkk., 2024). Pembelajaran dipercepat dan
dikoreksi oleh Al. Instruktur dan siswa membutuhkan materi dan pelatihan interaktif untuk
mendapatkan manfaat dari teknologi ini (Noviadhi dkk., 2024). Kebingungan siswa tentang
pemanfaatannya dan risiko plagiarisme dapat menghambat pemikiran kritis. Chat GPT harus
digunakan dalam pembelajaran mengingat sikap positif siswa. Siswa harus mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangannya dan memikirkan kembali balasan Chat GPT. Guru harus
menggunakan Chat GPT dan memberikan tujuan, metodologi, model, strategi, prosedur, dan
sumber daya pembelajaran yang intelektual, etis, bermoral, dan bertanggung jawab kepada
siswa.

Simpulan

Chat GPT memberikan informasi yang akurat dan ringkas. Chat GPT dapat meningkatkan
akurasi dan relevansi, tetapi sebagian besar responden percaya bahwa chat GPT menjawab
pertanyaan dengan benar. Chat GPT akurat dan relevan. Chat GPT membantu pekerjaan rumah
dan sekolah, menunjukkan relevansi akademis. Obrolan GPT sederhana, dapat disesuaikan, dan
responsif. Karena kualitasnya, platform ini memiliki infrastruktur pembelajaran. Chat GPT
memberikan respons yang dipersonalisasi, berwibawa, dan berpusat pada siswa. Chat GPT
fleksibel dan memenuhi kebutuhan pembelajaran. Chat GPT meningkatkan pembelajaran,
pemikiran kritis, dan nilai. Tujuan pembelajaran Chat GPT digerakkan oleh pengguna. Chat
GPT meningkatkan pembelajaran, pengetahuan, dan keterampilan. Meskipun ada bagian-
bagian tertentu yang perlu ditingkatkan, sebagian besar responden mengatakan bahwa Chat
GPT memenuhi kebutuhan komunikasi dan pembelajaran siswa. Al GPT menghancurkan
sekolah. Al membantu siswa belajar dengan cepat dan akurat. Meningkatkan pembelajaran dan
keterampilan Chat GPT. Guru dan siswa membutuhkan materi interaktif untuk mendapatkan
manfaat dari teknologi ini. Siswa tidak mempercayai efek yang diprediksi, khawatir tentang
ambiguitas penggunaan, dan takut plagiarisme menghambat Kkritis. Persepsi siswa yang positif
terhadap Chat GPT dalam pembelajaran merekomendasikan penggunaannya. Siswa harus
mengevaluasi Chat GPT dan kekurangannya. Chat GPT harus diajarkan dengan tujuan, model,
teknik, metodologi, dan pengetahuan yang tepat untuk membantu siswa menggunakannya
secara etis, bermoral, dan berintegritas.
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